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Karies merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan rusaknya email dan 

dentin yang disebabkan oleh adanya aktivitas bakteri dalam plak sehingga 

menyebabkan terjadinya demineralisasi. Prevalensi terjadinya permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6% dan di Provinsi Kalimantan 

Selatan sebesar 59,6%. Prevalensi permasalahan kesehatan gigi dan mulut 

penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 63,39%. Persentase tersebut 

berada di urutan ketujuh tertinggi permasalahan kesehatan gigi dan mulut dari 

total 13 kabupaten atau kota yang ada di Kalimantan Selatan. Menurut teori Blum, 

kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perilaku, fasilitas 

kesehatan, keturunan, dan lingkungan. Kecamatan Daha Barat adalah salah satu 

kecamatan yang berada di daerah aliran sungai Negara. Sungai Negara melintang 

di daerah lahan basah sehingga kadar keasamannya cukup rendah. Masih banyak 

penduduk yang menggunakan air sungai dibandingkan dengan air PDAM. 

Berdasarkan uraian diatas serta data yang telah didapat maka penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai Perbandingan Nilai Indeks DMF-T antara 

Penduduk yang Menggosok Gigi Menggunakan Air Sungai dengan Air PDAM. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Daha Barat dengan jenis 

penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

diambil secara acak dengan jumlah sampel minimal sebanyak 354 responden 

berusia 15-44 tahun. Rata-rata nilai indeks DMF-T penduduk yang menggosok 

gigi menggunakan air sungai berada pada kategori sangat tinggi (8,89) dan 

penduduk yang menggosok gigi menggunakan air PDAM juga berada pada 

kategori sangat tinggi (7,60). Hasil uji analisis statistik menggunakan Mann 

Whitney didapatkan nilai sig. (0,049<0,05) sehingga terdapat perbedaan yang 

bermakna antara penduduk yang menggosok gigi menggunakan air sungai dengan 

air PDAM pada penduduk Kecamatan Daha Barat. Kesimpulan penelitian ini 

adalah nilai rata-rata indeks DMF-T penduduk yang menggosok gigi 

menggunakan air sungai lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk yang 

menggosok gigi menggunakan air PDAM. 
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SUMMARY 

 

THE COMPARISON OF DMF-T INDEX VALUE BETWEEN PEOPLE WHO 

BRUSHED THEIR TEETH USING RIVER WATER AND TAP WATER 

(Review: DMF-T Index Value of West Daha District Community 

Age 15-44 Years) 

 

Caries is a disease characterized by damage to enamel and dentin caused 

by bacterial activity in plaque, causing demineralization. The prevalence of dental 

and oral health problems in Indonesia is 57.6% and in South Kalimantan 

Province is 59.6%. The prevalence of dental and oral health problems in South 

Hulu Sungai Regency is 63.39%. This percentage is the seventh highest dental 

and oral health problem out of a total of 13 districts or cities in South 

Kalimantan. According to Blum's theory, public health is influenced by several 

factors, namely behavior, health facilities, heredity, and the environment. Daha 

Barat District is one of the sub-districts located in the Nagara river flow. Sungai 

Negara crosses in wetland areas so that the acidity level is quite low. There are 

still many people who use river water compared to tap water. Based on the 

description above and the data obtained, the author is interested in conducting 

research on the Comparison of DMF-T Index Values between Peoples Who 

Brushing Their Teeth Using River Water or with tap Water. 

This study was conducted in Daha Barat District with the type of 

observational analytical research with a cross sectional approach. The sample 

was taken randomly with a minimum sample of 354 respondents aged 15-44 

years. The average DMF-T index value of peoples who brush their teeth using 

river water is in the very high category (8.89) and peoples who brush their teeth 

using tap water are also in the very high category (7.60). The results of the 

statistical analysis test using Mann Whitney obtained sig values. (0.049<0.05) so 

that there is a significant difference between peoples who brush their teeth using 

river water and tap water in Daha Barat District. The conclusion of this study is 

that the average DMF-T index value of peoples who brush their teeth using river 

water is higher than that of peoples who brush their teeth using tap water. 
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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN NILAI INDEKS DMF-T ANTARA  

PENDUDUK YANG MENGGOSOK GIGI MENGGUNAKAN  

AIR SUNGAI DENGAN AIR PDAM 

(Tinjauan: Nilai Indeks DMF-T Penduduk Kecamatan Daha Barat 

Usia 15-44 Tahun) 

 

Dandy Irga Alhadi, Widodo, Bayu Indra Sukmana 

 

Latar Belakang: Prevalensi terjadinya permasalahan kesehatan gigi dan 

mulut di Indonesia sebesar 57,6% dan di Provinsi Kalimantan Selatan sebesar 

59,6%. Prevalensi permasalahan kesehatan gigi dan mulut penduduk Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan sebesar 63,39%. Kecamatan Daha Barat adalah salah satu 

kecamatan yang berada di daerah aliran sungai yang melintang di daerah lahan 

basah sehingga kadar keasamannya cukup rendah. Penggunaan air sungai untuk 

menggosok gigi masih tinggi sehingga diduga dapat memengaruhi terjadinya 

karies. Tujuan: Untuk menganalisis perbandingan nilai indeks DMF-T pada 

penduduk Kecamatan Daha Barat usia 15-44 tahun yang menggosok gigi 

menggunakan air sungai atau dengan air PDAM. Metode: Penelitian ini 

menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Responden diambil dengan teknik simple random sampling. Responden minimal 

berjumlah 354 penduduk yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 177 penduduk 

yang menggosok gigi menggunakan air sungai dan 177 penduduk yang 

menggosok gigi menggunakan air PDAM. Hasil: Rata-rata nilai indeks DMF-T 

pada penduduk yang menggosok gigi menggunakan air sungai adalah 8,89 dan 

rata-rata nilai DMF-T pada penduduk yang menggosok gigi menggunakan air 

PDAM adalah 7,60. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney, nilai sig (2-tailed) p = 

0,049<0,05; artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan: Tingginya nilai 

indeks DMF-T penduduk Kecamatan Daha Barat tidak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, tetapi faktor lain yang dapat lebih berpengaruh yaitu perilaku dan 

fasilitas kesehatan. 

 

Kata Kunci: Indeks DMF-T, Air Sungai, Air PDAM, pH rendah  
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ABSTRACT 

 

THE COMPARISON OF DMF-T INDEX VALUE BETWEEN PEOPLE WHO 

BRUSHED THEIR TEETH USING RIVER WATER AND TAP WATER 

(Review: DMF-T Index Value of West Daha District Community 

Age 15-44 Years) 

 

Dandy Irga Alhadi, Widodo, Bayu Indra Sukmana 

 

 Background: The prevalence of dental and oral health problems in 

Indonesia is 57.6%, and in South Kalimantan Province it is 59.6%. The 

prevalence of dental and oral health problems in South Hulu Sungai Regency is 

63.39%. West Daha District is one of the districts located in the river basin area 

that crosses the wetland area, so the acidity level is quite low. The use of river 

water for brushing teeth is still high, so it is suspected that it can affect the 

occurrence of caries. Purpose: To analyze the comparison of DMF-T index values 

in the population of West Daha District aged 15-44 years who brush their teeth 

using river water or tap water. Methods: This study used an observational 

analytic method with a cross-sectional approach. Respondents were taken using a 

simple random sampling technique. The minimum number of respondents was 354 

people, divided into 2 groups, 177 people who brushed their teeth using river 

water and 177 people using tap water. Results: The average DMF-T index value 

in the population who brushed their teeth using river water was 8.89, and the 

average DMF-T value in the population who brushed their teeth using tap water 

was 7.60. Based on the Mann Whitney test results, the sig value (2-tailed) p= 

0.049 < 0.05; meaning that Ho is rejected and Ha is accepted. Conclusion: The 

high DMF-T index value of the population in West Daha District is not influenced 

by environmental factors, but other factors that can be more influential are 

behavior and health facilities. 

 

Keywords: DMF-T Index, River Water, Tap Water, low pH of water. 
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